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ABSTRAK 

Haemonchus contortus adalah cacing nematoda saluran pencernaan 
penghisap darah paling patogenik yang ditemukan di dalam abomasum ruminansia 
kecil terutama pada kambing dan domba. Haemonchus contortus teridentifikasi 
sebagai masalah penting pada ruminansia, karena menyebabkan kerugian 
ekonomi.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh infusa biji buah pinang 
(IBP) terhadap tingkat mortalitas Haemoncus contortus. Penelitian ini dibagi menjadi 
9 kelompok,tiap kelompok berisi 10 ekor cacing Haemonchus contortus. Perlakuan 
yang diterapkan adalah 7 level pemberian IBP yaitu 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, 
15% dan 17,5%, sedangkan 2 kelompok sisanya sebagai control negatif (NaCl 0,9%) 
dan control positif (Albendazole). Mortalitas Haemonchus contortus  dicatat setiap 
satu jam sampai mortalitas cacing adalah 100%. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis ragam (Anova) untuk mengetahui pengaruh perlakuan dan 
dilanjutkan dengan uji Duncans untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa IBP secara signifikan mempengaruhi tingkat 
kematian Haemonchus contortus pada berbagai konsentrasi. Pada penelitian ini 
konsentrasi terbaik untuk membunuh 100% Haemonchus contortus selama 4 jam 
adalah IBP dengan konsentrasi minimal 12,5%. 
 
Kata kunci: Haemonchus Contortus,Kambing Kacang,Mortalitas,Infusa Biji Buah 
Pinang 
 
 

ABSTRACT 
Haemonchus contortus is the most pathogenic blood-sucking gastrointestinal 
nematode worm found in the abomasum of small ruminants, especially goats and 
sheep. Haemonchus contortus has been identified as a significant problem in 
ruminants, as it causes economic losses. The purpose of this study was to determine 
the effect of areca nut seed infusion (IBP) on the mortality rate of Haemoncus 
contortus. This study was divided into 9 groups, each group containing 10 
Haemonchus contortus worms. The treatments applied were 7 levels of IBP 
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administration, namely 2.5%, 5%, 7.5%, 10%, 12.5%, 15% and 17.5%, while the 
remaining 2 groups served as negative controls (0.9% NaCl) and positive controls 
(Albendazole). Haemonchus contortus mortality was recorded every hour until worm 
mortality was 100%. The data obtained were analyzed using analysis of variance 
(ANOVA) to determine the effect of treatment and continued with Duncan's test to 
determine differences between treatments. The results of this study indicate that IBP 
significantly affects the mortality rate of Haemonchus contortus at various 
concentrations. In this study, the best concentration for 100% killing of Haemonchus 
contortus within 4 hours was IBP at a minimum concentration of 12.5%. 
 
Keywords: Haemonchus contortus,Goat,Mortality, Areca catechu Infusion 
 

PENDAHULUAN 
 

Haemonchus contortus adalah 
cacing nematoda saluran pencernaan  
penghisap darah (Mini, 2012; Gidey, 
2017) paling patogenik yang ditemukan 
di dalam abomasum ruminansia kecil 
terutama pada kambing dan domba 
(Pathak et al., 2013) Haemonchus 
contortus teridentifikasi sebagai masalah 
penting pada ruminansia (Boukhari et al., 
2016). Suteky dan Dwatmadji (2010) 
menyatakan bahwa infestasi H. 
contortus pada kambing dapat 
mengakibatkan kematian hingga 
mencapai 66,7%. Kerugian ekonomi 
terbesar karena penyakit ini adalah 
mortalitas, penurunan produksi, 
pertumbuhan terhambat, serta berat 
badan yang rendah (Mengist et al., 
2014). Pada ternak yang terinfeksi H. 
contortus memiliki karkas pucat, lemak 
subkutan sedikit, cairan kekuningan di 
rongga perut, organ dalam pucat dan 
usus halus tersumbat, berair dan 
pendarahan petekie (Saminathan et al., 
2015). 

 Siklus hidup Haemonchus 
contortus pada ruminansia bersifat 
langsung, tidak membutuhkan hospes 
intermediet. Cacing dewasa hidup di 
abomasum, memproduksi telur. Telur 
dikeluarkan oleh ternak bersama-sama 
pengeluaran feses. Di luar tubuh hospes, 
pada kondisi yang sesuai, telur menetas 
dan menjadi larva. Larva stadium L1 
berkembang menjadi L2 dan selanjutnya 
menjadi L3 , yang merupakan stadium 

infektif. Larva infektif menempel pada 
rumput-rumputan dan teringesti oleh 
ternak. Selanjutnya larva akan dewasa di 
abomasum (Dwinata et al., 2017) 

Obat anti cacing sintetis yang 
banyak digunakan relatif mahal dan 
dapat menimbulkan efek samping yang 
mengganggu penderita (Rahmana, 
2016). Pemberian anthelmintik sintetik 
spektrum luas yang intensif dapat 
menimbulkan resistensi. Meningkatnya 
kejadian resistensi dan kesadaran 
konsumen yang semakin tinggi terhadap 
produk hewani yang bebas residu obat 
(Waller, 1999). Oleh karena itu, 
digunakan alternatif lain yaitu biji buah 
pinang. Menurut Mubarokah et al., 
(2019) adanya kandungan tanin pada 
infusa biji buah pinang yang diyakini 
menyebabkan rusaknya protein pada 
kutikula cacing dan menyebabkan 
kematian cacing. Kandungan tanin yang 
terdapat dalam pinang akan 
menghambat enzim fumarat reduktase 
(FR) dan suksinat dehidrogenase (SDH) 
sehingga sintesis ATP di mitokondria 
terhambat. Hambatan pada fumarat 
reduktase (FR) dan suksinat 
dehidrogenase (SDH) menyebabkan 
obstruksi terminal electron acceptor, 
pembentukan suksinat dihambat 
sehingga ATP yang terbentuk sedikit, hal 
tersebut menyebabkan kematian pada 
cacing (Dhanraj dan Verakumari, 2016). 
Tanin juga berfungsi sebagai antioksidan 
yang mampu menangkal radikal bebas 
serta mencegah kerusakan jaringan 
apabila digunakan bersama dengan 
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vitamin E dan vitamin C (Vanimakal dan 
Balasubramanian, 2016).  Pinang adalah 
tumbuhan yang banyak ditemukan di 
tanah yang lembab dan beriklim tropis 
seperti India, Banglades, Srilangka, 
Malaysia, Filipina, Jepang dan Pasifik 
selatan (Hazarika dan Sood, 2015) 

Berdasarkan uraian di atas diduga 
kuat bahwa infusa biji buah pinang 
memiliki kemampuan anthelmintik 
terhadap cacing Haemonchus contortus 
secara in vitro. Oleh karena itu penelitian 
mengenai kemampuan anthelmintik 
tanaman herbal penting untuk dilakukan 
guna mengatasi resistensi dan residu 
terhadap obat cacing sintetis. 
 

MATERI DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Kesehatan Hewan Politeknik 
Pembangunan Pertanian Yogyakarta 
Magelang. 
Pembuatan infusa biji buah pinang 
(IBP) 
Infusa adalah sediaan cair yang dibuat 
dengan cara mengekstraksi zat aktif dari 
simplisia nabati (bahan tumbuhan) 
menggunakan air panas pada suhu 
sekitar 90°C selama kurang lebih 15 
menit, lalu disaring untuk mendapatkan 
ekstrak yang diinginkan. Infusa biji buah 
pinang dipersiapkan dengan mengiris biji 
buah pinang menjadi irisan-irisan kecil 
kemudian dikeringkan di bawah sinar 
matahari. IBP dengan konsentrasi 2,5% 
dibuat dengan  biji buah pinang 2,5 gram 
ditambahkan aquades 100 ml,  
konsentrasi 5%, dengan biji buah pinang 
5 gram ditambahkan aquades 100 ml, 
sesuai dengan konsentrasi yang di 
inginkan. Pada penelitian ini 
menggunakan IBP dengan konsentrasi 
2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, 15% dan 
17,5% (dengan volume 100 ml ), 
kemudian dipanaskan dengan suhu 90 
derajat celcius selama 15 menit. Setelah 
itu diangkat dan didinginkan, setelah 
dingin lalu disaring menggunakan 

saringan atau kertas whatman 

(Mubarokah et al., 2019). 
Uji in vitro infusa biji buah pinang 
(IBP) terhadap Haemonchus 
contortus 
IBP dengan variasi konsentrasi masing-
masing dimasukkan pada cawan petri 
sebanyak 25 ml dan dimasukkan juga 
masing-masing 10 ekor Haemonchus 
contortus. Percobaan dilakukan satu kali 
dengan mencatat jumlah cacing yang 
mati pada setiap jam. Penentuan waktu 
perendaman maksimal pada uji daya 
antelmintik dihentikan bila telah 
didapatkan persentase mortalitas cacing 
sebesar 100%. Kematian cacing 
ditentukan dengan cacing yang sudah 
tidak bergerak saat cacing diberi 
stimulasi menggunakan lidi yang 
disentuhkan ke tubuh cacing. 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis ragam (Anova) 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
dan dilanjutkan dengan uji Duncans 
untuk mengetahui perbedaan antar 
perlakuan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini didapatkan 
mortalitas cacing Haemonchus contortus 
sebesar 100% perendaman infusa biji 
buah pinang  selama 4 jam pada 
kambing kacang dengan konsentrasi 
12,5%, 15% dan 17,5% dan tidak 
terdapat mortalitas cacing pada 
kelompok dengan  infusa biji buah pinang 
konsentrasi 2,5%. Pada kontrol negatif 
(NaCl 0,9%)  tidak terdapat kematian 
cacing Haemonchus contortus dan pada 
kontrol positif semua cacing mati. 
Tabel 1. Jumlah kematian cacing 
Haemonchus contortus pada kambing 
kacang dengan perlakuan infusa biji 
buah pinang 

Perlakuan (%) Rerata Kematian  

IBP 2,5 0±0,00a 
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IBP 5 16±5,47b 

IBP 7,5 36±8,94c 

IBP 10 76±5,47d 

IBP 12,5 100±0,00e 
IBP 15 100±0,00e 
IBP 17,5 100±0,00e 
Albendazole 100±0,00e 
NaCl 0,9 % 0±0,00a 

a,b,c,d,e Superskrip yang berbeda dalam 
satu kolom menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan; superskrip 
yang sama dalam satu kolom 
menunjukkan tidak adanya perbedaan 
signifikan 

Mortalitas Haemonchus contortus 
disebabkan oleh kandungan tanin pada 
infusa biji buah pinang. Menurut 
Mubarokah et al., (2019) adanya 
kandungan tanin pada infusa biji buah 
pinang yang diyakini menyebabkan 
rusaknya protein pada kutikula cacing 
dan menyebabkan kematian cacing. 
Tanin mampu berperan dalam mengikat 
protein dan mengubah dinding nematoda 
menjadi inaktif dan membunuhnya 
(Athanasiadou et al., 2001). Penelitian 
oleh Mubarokah et al., 2019 konsentrasi 
infusa biji buah pinang paling 
memberikan hasil terbaik untuk 
membunuh cacing A. galli adalah 25% 
secara in vitro dengan mendapatkan letal 
konsentrasi infusa biji buah pinang 
sebesar 21,18% (Mubarokah et al., 
2018). Kandungan tanin pada infusa biji 
buah pinang menyebabkan rusaknya 
protein pada kutikula cacing sehingga 
menyebabkan kematian cacing, hal ini 
sesuai dengan penelitian profil protein 
cacing, dimana cacing A.galli yang diberi 
perlakuan infusa biji buah pinang 
menghasilkan pita protein yang lebih 
sedikit dibandingkan kontrol negatif  
(Mubarokah et al., 2019). Tanin juga 
memiliki aktivitas ovisidal, yang dapat 
mengikat telur cacing yang lapisan 
luarnya terdiri atas protein sehingga 
pembelahan sel di dalam telur tidak akan 
berlangsung dan pada akhirnya larva 
tidak terbentuk (Tiwow et al., 2013). Hasil 
yang sama juga menunjukkan bahwa 

tanin bisa merusak kutikula Haemonchus 
contor tus. Perubahan pada kutikula H. 
Contortus dengan kerutan-kerutan 
membujur dan melintang setelah 
pemaparan in vitro terhadap Biophytum 
persianum yang kaya akan tanin 
dievaluasi oleh Sambodo et al., (2018). 

 

 
KESIMPULAN 

Konsentrasi terbaik untuk membunuh 
100% Haemonchus contortus selama 4 
jam adalah IBP dengan konsentrasi 
minimal 12,5%. 
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